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ABSTRAK 

 
Dinas PUPR merpakan salah satu dinas yang 

ada di bawah pemerintahan kota Tanjungpinang 

Provinsi kepulauan riau, lingkup pekerjaannya 

meliputi bidang pekerjaan umum dan tata ruang di 

pemerintahaan kota Tanjungpinang. Dalam 

melaksanakan tugasnya diperlukan surat perintah 

tugas (SPT) yang diserahkan ke bidang 

sekretariat. Pencatatan SPT yang dilakukan saat 

ini memiliki kekurangan saat akan melakukan 

pencarian data yang sudah dicatat, dan pembuatan 

laporan SPT setiap bulannya, sehingga diperlukan 

aplikasi untuk membantu registrasi SPT di dinas 

PUPR tersebut. Aplikasi yang akan dibangun 

akan menggunakan teknologi website dengan 

Bahasa pemrograman PHP dan database MySQL. 

Berdasarkan hasil pengujian, aplikasi yang 

dibangun dapat membantu pelaksanaan registrasi 

SPT dari mulai penyimpanan, pencarian data, 

serta pembuatan laporan bulanan di dinas PUPR. 

 

Kata kunci : Website, Sistem Informasi, 

Managemen Surat 

 

1. PENDAHULUAN 
Sebagai salah satu bentuk dari struktur 

pemerintahan provinsi kepulauan riau, Kantor 

Kedinasan Pekerjaan Umum, Penataan Ruang, 

dan Pertanahan memiliki beberapa sistem kerja 

yang luas. Salah satu bentuk bukti kerja yang 

diterima adalah surat perintah tugas (SPT) yang 

diserahkan ke bidang sekretariat kantor. SPT 

mengkoordinasi tujuan dari perintah yang 

dikerjakan baik di dalam kota maupun luar kota 

Tanjungpinang. 

Setiap SPT yang diterima oleh bidang 

sekretariat akan di data terlebih dahulu sebagai 

bentuk awal laporan yang akan diserahkan pada 

bagian kepala dinas. Sistem pendataan masih 

dilakukan secara manual berupa penataan 

dokumen fisik dan direkam ke dalam Ms excel 

sebagai bentuk laporan dan saat ingin mendata 

SPT yang sudah selesai pihak sekretariat harus 

mengumpulkan sejumlah dokumen – dokumen 

yang berdasarkan letak bidang lembaga yang ada 

di kantor PUPR.  

Pada proses pencatatan surat yang berjalan 

saat ini terdapat beberapa kendala, yaitu kesulitan 

dalam melakukan pencarian deskripsi surat SPT 

yang sudah di data, penataan dokumen harus 

menunggu hasil penyelesaian kegiatan tugas, dan 

kesulitan dalam pembuatan laporan. 

Pembuatan laporan yang masih manual 

terkadang menyulitkan sekretariat untuk mencari 

data spesifik yang ingin di olah seperti, mencari 

nama – nama pegawai yang bekerja atau 

mengurutkan hasil SPT di bulan yang diinginkan. 

Berdasarkan masalah diatas, Sekretariat 

memerlukan aplikasi yang dapat menyimpan hasil 

data SPT untuk bisa melakukan pencarian – 

pencarian data tertentu dan aplikasi yang akan 

dibuat diharapkan dapat membantu dalam 

melakukan pendataan SPT sebagai bentuk laporan 

dan rekap hasil kerja yang dilakukan selama 

beberapa bulan sebelumnya. 

 

2. ISI PENELITIAN 
2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Sistem 

Menurut Hart, Sistem mengandung dua 

pengertian utama yaitu :  

a. Pengertian sistem yang menekankan pada 

komponen atau elemennya yaitu sistem 

merupakan komponen-komponen atau 

subsistem- subsistem yang saling 

berinteraksi satu sama lain, dimana masing-

masing bagian tersebut dapat bekerja secara 

sendiri-sendiri (independen) atau bersama-

sama serta saling berhubungan membentuk 

satu kesatuan sehingga tujuan atau sasaran 

sistem tersebut dapat tercapai secara 

keseluruhan [1]. 

b. Definisi yang menekankan pada 

prosedurnya yaitu merupakan suatu jaringan 



71 
  KOMPUTA : Jurnal Ilmiah Komputer dan Informatika 

 Vol. 10, No. 2, Oktober 2021, ISSN : 2089-9033, e- ISSN : 2715-7849 

 

71 

 

 

 

 

 

kerja dari prosedur-prosedur yang saling 

berhubungan, berkumpul bersama untuk 

melakukan suatu kegiatan atau untuk 

menyelesaikan suatu sasaran tertentu [1]. 

 

2.1.2 Informasi 

Informasi ibarat darah yang mengalir 

didalam tubuh satu organisasi, sehingga informasi 

ini sangat penting didalam suatu organisasi. 

Informasi dapat didefinisikan sebagai berikut : 

Informasi adalah data yang telah dibentuk 

menjadi sesuatu yang memiliki arti dan berguna 

bagi manusia. 

Menurut Lietel dan Davis dalam bukunya 

“Accounting Information System” menjelaskan 

bahwa informasi merupakan data yang diolah 

menjadi bentuk yang lebih berguna dan serta lebih 

berarti bagi yang menerimanya. 

Berdasarkan beberapa pendapat yang 

dikemukakan diatas dapat ditarik kesimpulan 

bahwa “Informasi adalah sebagai data yang sudah 

diolah, dibentuk, atau dimanipulasi sesuai dengan 

keperluan tertentu” [2]. 

 

2.1.3 Sistem Informasi 

Sistem informasi yaitu sistem yang 

menyediakan informasi untuk manajemen dalam 

mengambil keputusan dan juga untuk 

menjalankan operasional perusahaan, dimana 

sistem tersebut merupakan kombinasi dari orang-

orang, teknologi informasi dan prosedur-prosedur 

yang terorganisasi. Biasanya suatu perusahaan 

atau badan usaha menyediakan semacam 

informasi yang berguna bagi manajemen. Sistem 

ini menyimpan, mengambil, mengubah, 

mengolah dan mengkomunikasikan informasi 

yang diterima dengan menggunakan sistem 

informasi atau peralatan sistem lainnya. Berbagai 

contoh teknologi informasi antara lain : 

mikrokomputer, CD-ROM, komputer, 

mainframe, notebook, papan digital, dan 

sebagainya [3]. 

 

2.1.4 Website 

Website  merupakan  kumpulan  dari  

halaman - halaman  situs  yang  terangkum  dalam 

sebuah domain atau sub domain pada world wide 

web (www) di internet. Website dapat sebagai 

sarana  publikasi  informasi  baik  itu  oleh  

individu,  sekolah,  pedagang,  instansi  

pemerintah,  dan termasuk  suatu  organisasi [4]. 

 

2.1.5 Entity Relationship Diagram (ERD) 

ERD adalah model konseptual yang 

mendeskripsikan hubungan antara penyimpanan. 

ERD digunakan untuk memodelkan struktur data 

dan hubungan antar data, dengan menggunakan 

ERD model dapat diuji dengan mengabaikan 

proses yang dilakukan. ERD pertama kali 

dideskripsikan oleh Peter Chen yang dibuat 

sebagai bagian dari perangkat lunak CASE. 

Komponen-komponen yang termasuk dalam ERD 

antara lain, adalah [5]: 

1. Entitas (Entity) 

Sebuah produk atau obyek yang dapat 

dibedakan dari obyek lain. 

2. Relasi (Relationship) 

Asosiasi 2 (dua) atau lebih entitas dan 

berupa kata kerja. 

3. Atribut (Attribute) 

Properti yang dimiliki setiap entitas yang 

akan disimpan datanya. 

4. Kardinalitas (Kardinality) 

Angka yang menunjukkan banyaknya 

kemunculan suatu obyek terkait dengan 

kemunculan suatu obyek terkait dengan 

kemunculan obyek lain pada suatu relasi. 

Kardinalitas relasi yang terjadi diantara dua 

himpunan entitas (misalnya A dan B) dapat 

berupa : 

a. Modalitas (Modality) adalah partisipasi 

sebuah entitas pada suatu relasi, 0 jika 

pasrtisipasi bersifat “Optional/parsial”, dan 

1 jika partisipasi bersifat “wajib/total”. 

b. Total Constraint adalah constraint yang 

mana data dalam entitas yang memiliki 

constraint tersebut terhubung secara penuh 

kedalam entitas dari relasinya. 

 

2.1.6 Data Flow Diagram (DFD) 

Data Flow Diagram adalah suatu grafik yang 

menjelaskan sebuah sistem dengan menggunakan 

bentuk-bentuk dan simbol-simbol untuk 

menggambarkan aliran data dari proses-proses 

yang saling berhubungan. Data flow diagram ini 

adalah salah satu alat pembuatan model yang 

sering digunakan, khususnya bila fungsi-fungsi 

sistem merupakan bagian yang lebih penting dan 

kompleks dari pada data yang dimanipulasi oleh 

sistem. Dengan kata lain, data flow diagram 

adalah alat pembuatan model yang memberikan 

penekanan hanya pada fungsi sistem. Data flow 

diagram ini merupakan alat perancangan sistem 

yang berorientasi pada alur data dengan konsep 

dekomposisi dapat digunakan untuk 

penggambaran analisa maupun rancangan sistem 

yang mudah dikomunikasikan oleh professional 

sistem kepada pemakai maupun pembuat program 

[6] 

 

2.2 Metode Penelitian 

Pada penelitian kali ini penulis akan 

menggunakan metode analisis terstruktur yaitu 

Teknik analisis yang menggunakan pendekatan 

berorientasi fungsi. Analisis ini terfokus pada 

aliran data dan proses bisnis perangkat dan 
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perangkat lunak. Metode yang digunakan pada 

penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 1 

 

 
Gambar 1. Metode Penelitian 

 

2.2.1 Tahap Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan untuk 

mendapatkan suatu informasi yang dibutuhkan 

dalam mencapai tujuan penelitian. dalam 

penyusunan penelitian ini, penulis mengambil 

data melalui 2 cara, yaitu : 

 

1. Studi Literatur 

Pada penelitian ini dilakukan studi dengan 

beberapa literatur seperti buku dan jurnal yang 

berkaitan dengan masalah pada penelitian ini 

untuk mengetahui teori dasar penelitian. 

 

2. Wawancara 

Wawancara merupakan salah satu teknik 

pengumpulan data yang dilakukan Melalui tatap 

muka langsung dengan narasumber dengan cara 

tanya jawab Langsung, Wawancara dilakukan 

dengan pihak pegawai di dinas PUPR yang 

terlibat pada system registrasi SPT serta 

sekretarian dan kepala dinas. 

 

2.2.2 Data Yang Digunakan 

Data yang digunakan pada sistem ini 

merupakan data yang ada pada Dinas Pekerjaan 

Umum, Penataan Ruang, dan Pertanahan Provinsi 

Kepulauan Riau, diantaranya : 

 

1. Data Bidang Kerja 

Data bidang kerja merupakan data/informasi dari 

bidang pekerjaan yang tersedia di dinas PUPR 

 

2. Data Petugas 

Data petugas merupakan data/informasi dari 

petugas yang akan melakukan tugas berdasarkan 

surat perintah tugas yang diberikan. 

 

3. Data Surat Perintah Tugas 

Data surat perintah tugas merupakan data dari 

surat perintah tugas yang sebelumya telah 

dilakukan, untuk dijadikan acuan dalam 

pembuatan aplikasi. 

 

 

 

 

2.2.3 Analisis Sistem 

Sistem yang sedang berjalan saat ini, dalam 

melakukan registrasi surat perintah tugas masih 

mengunakan system pengolahan angka di 

komputer seperti Microsoft Excel, pengisian data 

yang manual memiliki kemungkinan kesalahan. 

Pada sistem yang akan dibangun nanti 

pengelolaan surat perintah tugas berbasis website, 

untuk membantu dalam pemeriksaan data, 

pengolahan data dan rekapitulasi data. 

 

2.3 Hasil dan Pembahasan 

2.3.1 Perancangan Sistem 

Deskripsi umum dari aplikasi yang akan 

dibangun adalah sebagai berikut : 

1. Pengguna membuka aplikasi website 

2. Pengguna diarahkan ke tampilan awal 

aplikasi yaitu menu login, kemudian 

diharuskan untuk login dengan akun yang 

telah dibuat. 

3. Setelah melakukan login, pengguna 

diarahkan ke menu utama yang 

menampilkan beberapa tombol yang 

berfungsi untuk mengarahkan pengguna ke 

halaman Surat Perintah Tugas, Tampil Data 

SPT, Input Data Kota Tujuan, Input Data 

Bidang Kerja, Input Data Pengguna, Input 

Data Petugas dan tombol Keluar untuk 

keluar aplikasi (logout)  

4. Setelah menekan tombol Surat Perintah 

Tugas pengguna akan diarahkan ke tampilan 

untuk memilih bidang kerja sebelum 

melakukan penginputan Surat Perintah 

Tugas. 

5. Setelah memilih bidang kerja untuk 

melakukan penginputan SPT, pengguna bisa 

menginputkan data SPT berdasarkan bidang 

kerja yang telah dipilih. 

6. Kemudian pengguna bisa menekan tombol 

Tampil Data SPT, untuk melihat kumpulan 

data yang telah diinputkan, dalam tampilan 

tersebut pengguna juga bisa mencetak data 

berdasarkan kelompok data yang 

diinginkan. Dengan membuka halaman 

website baru yang menampilkan kelompok 

data yang siap untuk dicetak/diprint 

7. Pengguna bisa menekan tombol Input Data 

Kota Tujuan, pengguna akan dipindahkan ke 

halaman input data kota tujuan untuk 

melakukan pengolahan data kota tujuan. 

8. Pengguna bisa menekan tombol Input Data 

Bidang Kerja, pengguna akan dipindahkan 

ke halaman input data bidang kerja untuk 

melakukan pengolahan data bidang kerja. 

9. Pengguna bisa menekan tombol Input Data 

Pengguna, pengguna akan dipindahkan ke 

halaman input data pengguna untuk 

melakukan pengolahan data pengguna. 
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10. Pengguna bisa menekan tombol Input Data 

Petugas, pengguna akan dipindahkan ke 

halaman input data petugas untuk 

melakukan pengolahan data petugas. 

11. Kemudian pengguna bisa menekan tombol 

Keluar untuk keluar aplikasi (logout). 

 

2.3.2 Perancangan Data 

Tahapan perancangan data, merupakan 

tahapan pembuatan struktur tabel yang akan 

digunakan. Pada tahapan ini terdiri dari 

perancangan ERD, Diagram Relasi, dan Struktur 

Tabel. 

 

1. Perancangan ERD 

Perancangan ERD pada aplikasi ini 

melibatkan empat entitas yaitu, SPT sebagai 

entitas objek dari surat SPT, Petugas sebagai 

entitas objek dari pengguna, Kota sebagai entitas 

objek dari kota tujuan dari SPT serta Bidang 

sebagai entitas objek dari divisi petugas yang 

bertugas. Untuk perancangan ERD dapat dilihat 

pada Gambar 2 

 

 
Gambar 2. Perancangan ERD 

 

2. Diagram Relasi 

Diagram relasi diperoleh dari implementasi 

perancangan ERD yang telah dilakukan, untuk 

diagram relasi yang dihasilkan dapat dilihat pada 

Gambar 3 

 

 
Gambar 3. Diagram Relasi 

3. Struktur Tabel 

Struktur tabel berisi detail tabel-tabel pada 

database berupa field, tipe data, Panjang data dan 

keterangan lainnya seperti primary key atau 

foreign key. Struktur tabel pada aplikasi ini adalah 

sebagai berikut : 

 

a. Struktur Tabel bidang 

Tabel bidang berisi data seluruh bidang yang 

ada di dinas PUPR, untuk struktur tabel bidang 

dapat dilihat pada Tabel 1 

 

Tabel 1 struktur tabel bidang 

Nama 

atribut 

Tipe 

data 
Panjang Keterangan 

id varchar 15 PRIMARY 

KEY 

nama varchar 30 NOT NULL 

pupp varchar 15 NOT NULL 

 

b. Struktur Tabel petugas 

Tabel petugas berisi data seluruh petugas 

yang bekerja di dinas PUPR, untuk struktur tabel 

petugas dapat dilihat pada Tabel 2 

 

Tabel 2 struktur tabel bidang 

Nama 

atribut 

Tipe 

data 
Panjang Keterangan 

nip varchar 25 PRIMARY 

KEY 

nama varchar 30 NOT NULL 

kontak varchar 15 NOT NULL 

kdbidang varchar 15 FOREIGN 

KEY ke 

tabel 

bidang, 

NOT NULL 

 

c. Struktur Tabel kota_tujuan 

Tabel kota tujuan berisi data seluruh kota 

tujuan yang ada, untuk struktur tabel kota tujuan 

dapat dilihat pada Tabel 3 
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Tabel 3 struktur tabel kota_tujuan 

Nama 

atribut 

Tipe 

data 
Panjang Keterangan 

id int 11 PRIMARY 

KEY 

nama varchar 30 NOT NULL 

provinsi varchar 30 NOT NULL 

 

 

d. Struktur Tabel spt 

Tabel spt berisi data seluruh surat perintah 

tugas yang dapat dilihat pada Tabel 4 

 

Tabel 4 struktur tabel spt 

Nama 

atribut 

Tipe 

data 

Panjang Keterangan 

id int 20 PRIMARY 

KEY 

tgl varchar 10 NOT NULL 

tgl_terima date  NOT NULL 

no_spt varchar 25 NOT NULL 

spt_tahun varchar 4 NOT NULL 

tgl_spt date  NOT NULL 

uraian varchar 70 NOT NULL 

jadwal varchar 26 NOT NULL 

 

Nama 

atribut 

Tipe 

data 

Panjang Keterangan 

ket varchar 70 NOT NULL 

kdtujuan int 11 FOREIGN 

KEY ke tabel 

kota_tujuan, 

NOT NULL 

kdbidang varchar 15 FOREIGN 

KEY ke tabel 

bidang, NOT 

NULL 

Spt_id bigint 20 FOREIGN 

KEY ke tabel 

xpt, NOT 

NULL 

Ptg_nip varchar 25 FOREIGN 

KEY ke tabel 

petugas, 

NOT NULL 

 

2.3.3 Data Flow Diagram (DFD) 

Data flow diagram menggambarkan aliran 

data dari proses-proses yang saling berhubungan. 

Data flow diagram level 0 pada aplikasi ini dapat 

dilihat pada Gambar 4 dan data flow diagram level 

1 dapat dilihat pada Gambar 5 

 

Gambar 4. DFD Level 0 
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Gambar 5. DFD Level 1 

 

2.3.4 Perancangan Antar Muka 

Perancangan antarmuka ini dilakukan untuk 

interface utama pada aplikasi Registrasi Surat 

Perintah Tugas (SPT) Dinas Pekerjaan Umum, 

Penataan Ruang, dan Pertanahan Provinsi 

Kepulauan Riau, pada perancangan antarmuka ini 

hanya ditampilkan beberapa bagian dari aplikasi 

registrasi SPT, diataranya 

 

 
Gambar 6. Tampilan Registrasi SPT 

Pada Gambar 6, saat akan melakukan registrasi 

surat baru, akan diminta bidang kerja mana yang 

akan melaksanakan tugas, setelah dipilih, maka 

akan tampil tampilan pada Gambar 7 

 

 
Gambar 7. Tampilan Tambah SPT 

 

Pada Gambar 7, petugas diminta untuk mengisi 

data dari SPT yang diajukan oleh bidang kerja 

pada tampilan sebelumnya. 
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Gambar 8. Tampilan Selesai Registrasi SPT 

 

Pada Gambar 8, merupakan tampilan akhir 

apabila kita selesai menambahkan data SPT. 

Apabila kepala dinas ingin melihat rekapitulasi 

dari surat SPT dapat dilihat pada Gambar 9 

 

 
Gambar 8. Tampilan Rekapitulasi SPT 

 

Untuk keselutuhan dari perancangan tampilan 

dapat dilihat dari diagram semantic pada Gambar 

9 

 

 
Gambar 9. Diagram Semantik Aplikasi 

 

 

2.4 Pengujian 

Pengujian sistem merupakan hal terpenting 

dalamm menemukan kesalahan dan kekurangan 

pada perangkat lunak yang diuji. Pengujian 

bermaksud untuk mengetahui apakah sistem yang 

dibuat sudah memenuhi kebutuhan. Pengujian 

yang dilakukan pada aplikasi ini menggunakan 

pengujian blackbox. Pengujian ini merupakan 

pengujian yang dilakukan dengan mengamati 

hasil eksekusi melalui data uji dan memeriksa 

fungsional dari perangkat lunak tersebut. 

 

2.4.1 Skenario Pengujian 

Pengujian pada aplikasi registrasi SPT di 

Dinas Pekerjaan Umum, Penataan dan Pertanahan 

di Provisi Kepulauan Riau dapat dilihat pada 

Tabel 5 

 

Tabel 5 Skenario Pengujian 

Item Uji 
Detail 

Pengujian 

Login Verifikasi Login 

Registrasi Surat Perintah 

Tugas (SPT) - Pemilihan 

Bidang 

Pemilihan Data  

Registrasi Surat Perintah 

Tugas (SPT) 

Tambah Data 

Hasil Data Surat Perintah 

Tugas 

Tampil Data 

Hasil Data Surat Perintah 

Tugas - Pilih Bidang 

Pekerjaan 

Pencarian Data 

Hasil Data Surat Perintah 

Tugas - Cetak Data 

Pencarian Data 

Pengolahan Data Kota 

Tujuan 

Tambah Data 

Pengolahan Data Kota 

Tujuan 

Ubah Data 

Pengolahan Data Kota 

Tujuan 

Hapus Data 

Pengolahan Data Bidang 

Kerja 

Tambah Data 

Pengolahan Data Bidang 

Kerja 

Ubah Data 

Pengolahan Data Bidang 

Kerja 

Hapus Data 

Pengolahan Data Pengguna Tambah Data 

Pengolahan Data Pengguna Ubah Data 

Pengolahan Data Pengguna Hapus Data 

Pengolahan Data Petugas Tambah Data 

Pengolahan Data Petugas Ubah Data 

Pengolahan Data Petugas Hapus Data 

 

2.4.2 Hasil Pengujian 

Berdasarkan pengujian yang dilakukan pada 

setiap item uji, aplikasi yang dibangun sudah 

memenuhi kebutuhan dari Dinas Pekerjaan 

Umum, Penataan dan Pertanahan di Provisi 

Kepulauan Riau dalam melakukan registrasi SPT 
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3 PENUTUP 
Dengan dibangunnya Sistem Registrasi 

Surat Perintah Tugas (SPT) Dinas Pekerjaan 

Umum, Penataan Ruang dan Pertanahan Provinsi 

Kepulauan Riau terutama pada bagian sekretariat 

dinas, untuk membantu dalam pembuatan data 

surat perintah tugas dan pengelolaan data lainnya 

agar bisa mempermudah pengerjaan pembuatan 

dokumen. 
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